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BAB VI
PENUTUP
6.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan mengenai pengaruh harga, tenaga kerja, luas lahan dan produksi
terhadap pendapatan petani kelapa di Desa Karinglamalouk Kecamatan Adonara Timur

Kabupaten Flores Timur. Adapun kesimpulan yang diambil adalah sebagai berikut :

1. Variabel harga (X1), tenaga kerja (X2) luas lahan (X3) dan produksi (X4) secara
parsial berpengaruh positif dan singnifikan terhadap pendapatan kelapa di Desa
Karinglamaloouk Kecamatan Adonara Timur Kabupaten Flores Timur, Hal ini
dilihat dari hasil analisis statistik inferensial di atas yang menunjukkan bahwa nilai
t-hitung X1 sebesar 1,735556 lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 1,66277 yang
berarti semakin meningkat harga maka pendapatan yang diperoleh petani kelapa
semakin meningkat. Nilai t-hitung X2 sebesar 1,671071lebih besar dari t-tabel
sebesar 1,66277 yang berarti semakin meningkat tenaga kerja maka pendapatan
yang diperoleh petani kelapa semakin meningkat. Nilai t-hitung X3 sebesar
7.335032 lebih besar dari t-tabel sebesar 1,66277 yang berarti semakin meningkat
luas lahan maka pendapatan yang diperoleh petani kelapa semakin meningkat. Nilai
t-hitung X4 sebesar 3.899907 lebih besar dari t-tabel sebesar 1,66277 yang berarti
semakin meningkat produksi maka pendapatan yang diperoleh petani kelapa
semakin meningkat.

2. Variabel harga (X1), tenaga kerja (X2), variabel luas lahan (X3) dan produksi (X4),
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petani
kelapa di Desa Karinglamalouk Kecamatan Adonara Timur Kabupaten Flores

Timur. Hal ini dilihat dari hasil analisis statistik inferensial yang menunjukkan nilai
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Adjusted R sebesar 0,873923 dan nilai F hitung sebesar 155,2290 dengan
probabilitas 0,000000 yang jauh lebih kecil dari nilai signifikan sebesar 0,05.

Dari hasil regresi pengaruh variabel harga, tenaga kerja, luas lahan dan produksi
terhadap pendapatan petani kelapa di Desa Karinglamlouk Kecamatan Adonara
Timur Kabupaten Flores Timur diperoleh Adjusted R squared sebesar 0,873923.
Hal ini berarti variasi variabel independen (bebas) mampu menjelaskan variasi
variabel dependen sebesar 87,39 %. Adapun sisanya variasi variabel lain dijelaskan
di luar model estimasi sebesar 12,61% karena masih ada faktor lain yang

mempengaruhi seperti pengalaman dan iklim.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang di peroleh, maka penulis mengajukan beberapa

saran yang diharapkan antara lain :

1.

Pemerintah dapat membuat program penyuluhaan, pelatihan, bantuan bibit unggul
kelapa kepada petani dan sebagai fasilitator dalam bekerja dengan menyedia modal.
Para petani kelapa disarankan untuk lebih meningkatkan hasil panen kelapanya,
dengan penggunaan bibit unggul, lahan yang lebih produktif, modal dan tenaga
kerja sehingga dapat meningkatkan pendapatannya dengan meminimalkan
kerugian.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar mampu mengembangkan penelitian ini
dengan menambah atau menganalisis variabel lain selain luas lahan, harga jual dan
modal misalnya iklim dan pengalaman berusahatani, untuk mengetahui
pengaruhnya terhadap pendapatan petani kelapa di Desa Karinglamalouk

Kecamatan Adonara Timur Kabupaten Flores Timur.
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